BAB I

PRAKTIK IMPLEMENTASI BAGI HASIL ATAS TANAH
(PERCATON/CATOAN) DI DESA LOMBANG LAO’ KECAMATAN

BLEGA KABUPATEN BANGKALAN MADURA

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Letak Dacrah

Situasi dan kondisi suatu daerah akan sangat mempengaruhi segala
aktifitas yang ada dalam daerah tersebut baik sitvasi geografis, sosial,
budaya, politik, ekonomi atau lainnya. Kecenderungan bertindak sesuai
dengan kebanyakan masyarakat dan adat istiadat yang masih tinggi,
apalagi daerah itu adalah daerah pedesaan. Masyarakat desa masih murni
dibanding masyarakat pekotaan, yang notabene telah terkikis oleh
perkembangan zaman sebagai akibat dari informasi lebih awal dating ke
kota.

Desa Lombang Lao’ merupakan salah satu dari 19 Desa yang berada
di wilayah Kecamatan Blega Kabupaten Bangkala, jarak Desa Lombang
lao’ dengan Kantor Kecamatan adalah 19 Km. sedangkan jarak Desa

Lombang Lao’ dengan Ibu Kota Propinsi Jawa Timur adalah 65Km.
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Adapun gambaran letak Desa Lombang Lao’ Kec
Kabupaten Bangakalan sebagai berikut:

a. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lombang Dajah dan Kampao
Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Rosep Kecamatan Blega
Kabupaten Bangkalan.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kampao Kecamatan Blega
Kabupaten Bangkalan.

d. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Karpote Kecamatan Blega
Kabupaten Bangkalan.

Desa Lombang Lao’ terdiri dari tiga Dusun dan Pedukuhan, yang
mana masing-masing Dusun atau Pedukuhan dipimpin oleh scorang Kepala
Dusun. Jarak masing-masing Dusun dengan pusat pemerintahan Desa dalah
sebagai berikut:

a. Dusun Pangsekak 750 M
b. Dusun Lao’ Sabe merupakan pusat kantor kepala desa
¢. Dusun Sranggaan berjarak 1 Km.

Didalam Desa menjalankan tugasnya sehari-hari seorang Kepala
Dusun di bantu oleh tokoh masyarakat terdapat pada masing-masing

Dusun.
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Sebagai halnya dengan desa-desa yang lain Desa Lombang Lao’ juga
merupakan suatu bentuk pemerintahan desa yang mengalami perubahan
dari sistem lama kepada sistem yang mengintegrasikan yang mengarah
kepada bentuk desa modern dan maju (swasembada) sehingga
pembangunan sarana fisik adalah merupakan program pembuka,
pembangunan sarana-sarana vital ini meliputi:

a. Balai Desa 1 buah.
b. Kantor Desa 1 buah.
c. Kantor PKK 1 buah.

d. Polindes 1 buah.

2. Luas Wilayah
Luas wilayah Desa Lombang Lao’ Kecamatan Blega Kabupaten
Bangkalan adalah 224,65 Ha. Adapun pemanfaatan luas tanah di wilayah

Desa Lombang Lao’ tersebut sebagaimana dalam table berikut:

Tabel 3.1
Luas Tanah dan Pemanfaatannya
di Desa Lombang Lao’ Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan
No. Jenis Tanah Jumlah/Luas
1. | Tanabh persawahan 151,49 Ha
2. | Tanah Kering 73,15 Ha
3. | Tanah Percaton 92.700 Ha
4. | Tanah lain-lain 600 Ha
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3. Keadaan Penduduk

Kondisi dan keadaan penduduk Desa Lombang Lao’ Kecamatan

Blega Kabupaten Bangkalan adalah sebagai berikut:

a. Laki-laki : 1253 Jiwa
b. Perempuan : 1289 Jiwa
Jumlah : 2542 Jiwa

4. Kepadatan Penduduk

Dari luas tanah yang ada di Desa Lombang Lao’ Kecamatan Blega
Kabupaten Bangkalan yang terdiri dari 224,65 Ha dengan jumlah penduduk
2542 jiwa maka maka ini berarti bahwa perkembangannya tidak begitu
padat dan tidak begitu menyolok.

Pertumbuhan dan perkembangan penduduk Desa Lombang lao’
Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan yang meliputi:
a. Kenaikan alamiah yang merupakan hasil penjumlahan antara angka

kematian antara angka kematian dengan angka kelahiran.

b. Pertumbuhan secara imigrasi yaitu penduduk yang pindah dari desa

lain.
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5. Kehidupan masyarakat Desa Lombang Lao’ kec. Blega Kab. Bangkalan
Setelah peneliti menggambarkan sekilas tentang kondisi geografis dan
demografis wilayah Desa lombang lao’ kec. Blega Kab. Bangkalan, maka
setidak-tidaknya telah tergambar situvasi dan kondisi daerah tersebut.
Namun untuk mengenal lebih jauh, maka pada bagian ini peneliti akan
memaparkan kondisi kehidupan masyarakat Desa Lombang Lao’ Kec.
Blega Kab. Bangkalan sebagai berikut:
a. Kondisi Sosial
Masyarakat Desa Lombang Lao’ Kec. Blega Kab. Bangkalan
yang mempunyai pola kehidupan yang mengarah pada sistem
solidaritas, sehingga dimasyarakat tersebut seakan-akan mempunyai
satu-kesatuan utuh, dimana dalam kehidupan sehari-harinya merasa
selalu hidup rukun adan damai serta mempunyai kesadaran hidup
bergotong-royong yang sanagt tingg, saling bantu membantu dalam
urusan kemasyarakatan seperti: kematian, pernikahan, pembangunan
msjid, dan lain-lainnya.
b. Kondisi penduduk menurut mata pencaharian
Dari hasil survei yang peneliti lakukan, tergambar bahwa kondisi
ckonomi masyarakat Desa Lombang Lao’ Kec. Blega Kab. Bangkalan
kurang begitu menguntungkan, maka untuk memperoleh gambaran

yang lebih jelas tentang kondisi mata pecaharian masyarakat Desa
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Lombang Lao’ Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan, berikut

peneliti akan memaparkan jumlah dan jenis pekerjaan masyarakat

Lombang Lao’ Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan, sebaimana

dalam tabel berikut:
Tabel 3.2
Jumlah dan Jenis Pekerjaan Penduduk menurut Mata pencaharian di Desa
Lombang Lao’ Tahun 2010
No. | Jenis Mata Pencaharian Jumlah
1. ABRI -
2. Pegawai Negeri 4 orang
3. Pedagang 60 orang
4, Tani 1069 orang
5. Pensiunan 2 orang
6. Pengangguran -
7. Nelayan =
8. Fakir Miskin »
9. Bidan 1 orang
10. Lain-lain 55 orang

Dari tabel diatas terlihat bahwa penduduk Desa Lombang Lao’

bermata pencaharian petani, baik sebagai petani penggarap orang lain,

maupun sebagai petani pemilik sawah.*

c. Kondisi keagamaan

Dari jumlah penduduk Desa Lombang Lao’ Kecamatan blega

kabupaten Bangkalan yang terhitung 2541 orang semuanya beragama

islam, sedangkan agama lain tidak ada, hal ini karena di Desa tersebut

% Dikutip dari daftar monografi di Kantor Desa Lombang Lao’, 17 Juni 2012
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sangat berhati-hati penduduknya untuk mendidik anak-anaknya agar
tidak berpengaruh oleh agama lain.

Dari jumlah penduduk Desa Lombang Lao’ yang mayoritas
heragama Islam, kesadaran heragama mereka cukup tinggi kendatipun
pemahaman Islam masih relatif belum sempurna. Namun dicerminkan
dalam kehidupan sehari-hari dimana penduduknya selalu menunaikan
shalat jama’ah di masjid dan di mushalla juga perhatian orang tua baik
terhadap anak-anaknya untuk mengaji setiap harinya di surau, atau
mushalla di Desa tersebut.

Adapun tempat-tempat peribadatan yang ada di Desa Lombang

Lao’ dapat diliat pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Sarana Peribadatan di Desa Lombang Lao’ Kecamatan Blega Kabupaten
Bangkalan
No. | Dusun Masjid Mushalla Jumlah
1. Pangsekak 1 2 3
2. Lao’ Sabe 1 4 5
3. Sranggaan 1 2 3

Kemudian kegiatan keagamaan yang dilaksaanakan secara rutin
juga menunjukkan bahwa kehidupn beragama di Desa Lombang Lao’

amatlah baik seperti halnya:
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1) Pengajian (tahlialan) bapak-bapak

2)

3)

Kegiatan tahlilan bapak-bapak di Desa Lombang Lao’
berlangsung setiap hari kamis malem jum’at, untuk tahlilan bapak-
bapak juga dilakukan tabungan agar tabungan tersebut bisa
bermanfaat ketika waktu pengambilan dan bisa digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pengajian (muslimatan) ibu-ibu

Kegiatan tahlilan ibu-ibu di Desa lombang Lao’ berlangsung
secara rutin dan setiap hari selasa malam rabu, untuk kegiatan ibu-
ibu juga diikuti dengan arisan alasannya agar ibu-ibu lebih
bersemangat (istigamah) dalam mengikuti muslimatan, untuk
tempat pelaksanaannya diacak secara bergiliran.

Managiban

Kegiatan managiban di desa Lombang Lao’ hanya
dilaksanakan apabila ada masyarakat Lombang Lao’ yang
mempunyai hajat seperti hajatan walimatul ‘urus dan dilaksanakan
pada sore atau malem hari. Dan biasanya sebelum acara tersebut
berlangsung para anggota manakiban diberi undangan terlebih

dahulu.
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4) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
Untuk kegiatan biasanya selalu diperingati dengan cara besar-
besaran atau dengan cara yang sederhana.*’
d. Kondisi Pendidikan di Desa Lombang Lao’

Keadaan pendidikan di desa Lombang Lao’ bisa juga dikatakan
hampir sangat memprihatinkan. Hal ini tidak terlepas dari latar
belakang tradisi masyarakat yang dapat di rasakan sebagai penghambat
kelancaran pendidikan, yaitu adanya tradisi dan kebiasaan masyarakat
yang selalu melepas anak-anaknya sclepas lulus SD untuk bekerja
keluar kota atau menikahkan anaknya pada usia dini hal ini disebabkan
karena mereka berpikir walaupun nikah di usia dini yang penting dapat
suami yang sudah bekerja. Sehingga dari kebiasaan tersebut timbul
anggapan bahwa sekolah sampai ke perguruan tinggipun belum tentu
menjamin kehidupan yang layak sesuai dengan yang diharapkan, dan
belum tentu akan menjadi anak yang membanggakan bagi orang tua

mereka.

47 Fahrussalam, Wawancara dengan Tokoh Agama Desa Lombang Lao’, Madura, 17 juni 2012
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Adapun sarana pendidikan yang ada di desa Lombang Lao’ pada

tahun 2010 bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4
Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Lombang L.ao’ tahun 2010
No. Jenjan Pendidikan Jumlah Siswa Guru
1. TK/PAUD 1 60 4
2. SD/MI 3 211 24
3. SMP/MTs 2 70 22
4, SMA/MA - - -

Adapun mengenai pendidikan masyarakat Desa Lombang Lao’

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5
Keadaan Penduduk Desa Lombang Lao’ menurut jenjang pendidikan
pada Tahun 2010*
No. Jenis Pendidikan Jumlah
1. Tidak sekolah 997
2. Tamat SD 950
3. SMP 300
4. SMA 275
5. Perguruan Tinggi 20

* Dikutip dari daftar monografi di Kantor Desa Lombang lao’, 17 Juni 2012
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B. Praktik dan Implementasi Bagi Hasil atas Tanah (Percaton/catoan) di Desa
Lombang Lao’ Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan
1. Latar belakang terjadinya kerjasama bagi hasil atas tanah (percaton/cstoan)
di Desa Lombang Lao’

Di Desa Lombang Lao’, kegiatan masyarakatnya masih ada yang
dipengaruhi oleh adat-istiadat lama, dimana rasa kepercayaan, rasa rela dan
rasa berbaik sangka masih sangat dipegan erat dalam kehidupan mereka. Hal
ini menjadi tolak ukur masyarakat yang relegius dalam kehidupannya.

Salah satu dari sebagian kegiatan masyarakat desa Lombang Lao’
yang masih tetap terpelihara kelestariannya adalah dalam bidang
kelestariannya sampai saat ini adalah dalam bidang pertanian kuhususnya
dalam kerjasama bagi hasil pada lahan pertanian yang berupa tamah
(percaton/catoan) dan tanah ini berupa lahan persawahan saja. Dalam
kegiatan ini adat-istiadat lama yang telah turun-temurun sangat berperan
dan mempengaruhi mulai dari segi perjanjian sampai dari segi pembagian.

Sementara faktor pendorong timbulnya kerjasama bagi hasil pada
lahan tanah (percaton/catoan) ini adalah adanya rasa ingin membantu dari
pemilik tanah tersebut yaitu Kepala Desa Lombang Lao’ kepada sebagian
masyarakatnya yang memerlukan bantuan atau tambahan penghasilan
dengan cara menjalin suatu kerja sama bagi hasil dibidang pertanian. Yang

dimulai oleh Kepala Desa Lombang lao’ sebagai pihak yang mempunyai hak
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terhadap tanah (percaton/catoan) tersebut dikarenakan tidak mempunyai
kemampuan mengelola tanah tersebut atau memiliki kemampuan mengelola
akan tetapi tidak mempunyai suatu kesempatan karena kesibukannya,
sementara dia mempunvai beberapa lahan vang bisa dikelola dan dapat
menghasilakan sesuatu yang bermanfaat. Sedang dipihak lain yaitu
masyarakatnya sebagai petani penggarap mempunyai suatu kemampuan
dalam mengelola lahan pertanian tetapi tidak mempunyai lahan pertanian
sendiri atau mempunyai lahan pertanian tetapi belum dapat membantu
kehidupannya. Dan dari sinilah kemudian terjadi suatu kerja sama bagi hasil.
Kejadian yang demikian menyebabkan adanya rasa saling untung-
menguntungkan, baik dari pihak masyarakat sebagai petani penggarap
dengan pemilik tanah yaitu Bapak Kepala Desa Lombang Lao’.

Faktor lain yang mempengaruhi terjadinya kerjasama bagi hasil di
desa Lombang Lao’ adalah tingkat pendidikan masyarakat yang masih
rendah dan sangat mempengaruhi terhadap perilaku dan sikap dalam
melakukan kegiatan muamalah. Kebanyakan dari mereka para petani hanya
lulusan SMP/sederajad dan SMA/sederajad, jadi mereka tidak terlalu paham
bagaimana bermuamalah yang sesuai dengan syari’at agama Islam.

Adapun pengetahuan masyarakat tentang kerjasama bagi hasil dalam
bidang pertanian dan bermuamalah umumnya mereka ketahui dari orang

tuanya. Begitu juga dengan pengetahuan mereka tentang tata cara



melakukan akad perjanjian serta sistem pembagiannya. Pendidikan yang
relatif rendah menyebabkan kurangnya bekal dan keterampilan untuk hidup
layak sehingga pola pikir masyarakat desa yang menunjukkan kemajuan
adalah dengan selalu memanfaatkian tanahnya dengan bertani saia, sedang

bertanipun perlu pembelajaran terlebih dahulu.

2. Akad Perjanjian Bagi Hasil atau Mukharah di Desa Lombang Lao’

Akad perjanjian bagi hasil lahan pertanian adalah merupakan suatu
kesepakatan yang terjadi antara pemilik lahan pertanian dengan petani
penggarap dalam usaha yang dijalin bersama untuk mengelola lahan
pertanian dengan keuntunga dibagi sama rata atau sesuai dengan
kesepakatan bersama.

Pelaksanaan akad perjanjian bagi hasil di desa Lombang Lao’
dilakukan dirumah Bapak Kepala Desa selaku pemilik hak tanah
(percaton/catoan) yang berupa sawah, yaitu dengan cara masyarakat selaku
petani penggarap yang diserahi sebagian tanah (percaton/catoan) tersebut
untuk digarap mendatangi Kepala Desa untuk mengadakan akad bagi hasil
lahan pertanian. Akad perjanjian bagi hasil ini hanya dilakukan secara lisan

dan tanpa mengikut sertakan pihak ketiga sebagai saksi dari akad perjanjian
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mereka. Dan secara otomatis setelah adanya akad perjanjian ini maka
kerjasama bagi hasil terhadap tanah (percaton/catoan)ini di mulai.*’

Menurut Bapak Martui selaku petani penggarap akad perjanjian lisan
dalam Yerjasama bagi hasil lahan pertanian tanah (nercaton/catoan) ini
memang sudah turun temurun dan sudah dilakukan antara Kepala Desa
Lombang Lao’ yang pertama dengan petani penggarap sampai saat ini,
walaupun Kepala Desa dan aparat Desa yang lain telah memberikan
penyuluhan agar dilakukan dengan menyertakan aparat desa sebagai saksi
dari kerjasama tersebut, akan tetapi masyarakat selaku petani penggarap
tersbut tidak memperdulikannya, dikarenakan mereka telah menganggap
bahwa tradisi saling percaya akan sangat menentukan dalam menentukan
setiap kegiatan yang berhubungan dengan kerjasama bagi hasil, lagipula
kalau mengikutkan aparat desa tentu akan mengeluarkan biaya.>

Dari wawancara tcrscbut dapat disimpulkan bahwa akad perjanjian
kerjasama bagi hasil pada lahan tanah (percaton/catoan) ini dilakukan
dengan menggunakan lisan saja, tanpa mengikut sertakan aparat desa
sebagai saksi dan menurut salah seorang penggarap atau pengelolaan bahwa
pada dasarnya dalam akad perjanjian bagi hasil ini hanya bersifat untuk

memenuhi keinginan kepala desa sekaligus memberikan persetujuan untuk

4 Martui, Wawancara dengan Petani Penggarap, Madura 10 Juni 2012

50 Harianto, Wawancara dengan Kepala Desa Lombang Lao’Maduara, 14 Juni 2012
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mengelola lahan tanah (percato/catoan) yang akan dijadikan lahan bagi
hasil. Dan tidak pernah membicarakan tentang masalah bagaiman proses
bagi hasil nantinya, karena untuk masalah ini hanya mengikuti dan

disesuaikan dengan adat kebiasaan di desa Lombang Lao’.”!

Proses Pelaksanaan Kerjasama Bagi Hasil atas Tanah (Percaton/catoan)

Proses pelaksanaan dalam mengerjakan kerjasama bagi hasil dimulai
setelah setelah terjadinya akad penjanjian bagi hasil tersebut, artinya apabila
setelah terjadi akad perjanjian bagi hasil pada lahan pertanian, petani
penggarap telah mempunyai hak untuk mulai mengelola lahan pertanian
tersebut. Dan itu terjadi di desa Lombang Lao’ setelah terjadinya akad bagi
hasil antara Kepala Desa dan masyarakat sebagai petani penggarap dan telah
mendapatkan persetujuan, maka hak dan tanggung jawab lahan berada pada
petani penggarap untuk dikelola sehingga bisa mendapatkan hasil
keuntungan yang diharapkan bersama.

Pengelolaan lahan sawah (percaton/catoan) yang dijadikan lahan
kerjasama bagi hasil di desa Lombang Lao’ dilakukan pada saat musim
hujan, dikarenakan pada musim ini selain pengairan mudah dan hasil yang

diperoleh sangat memuaskan. Sedangkan pada musim kemarau maka lahan

31 Zakariya, Wawancara dengan petani penggarap, Madura, 15 Juni 2012
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tanah persawahan percaton ini juga dikelola dengan memanfaatkan air
sungai dengan cara di sedot menggunakan pompa air.

Adapun jenis-jenis tanaman yang ditanam di lahan tanah
(percaton/catoan) ini hermacam-macam bentuknya tanaman padi pada
musim penghujan dan pada waktu musim kemarau biasanya ditanami
kacang rambat, kacang tanah, dan singkong, yang ditanam secara
bergantian. Dan dalam pengelolaan selanjutnya, modal ditanggung oleh
petani penggarap sendiri. Hal ini dilakukan sebagai perawatan tanaman yang
dikelola dalam lahan yang dijadikan lahan kerjasama bagi hasil tersebut,
baik dari pembelian pupuk, penyediaan alat-alat pertanian. Peralatan-
peralatan tersebut ada yang dibeli oleh petani penggarap dengan memakai
biaya sendiri.”

Penuturan salah satu petani penggarap, bahwa ada hal-hal lain yang
tidak disebutkan dalam perjanjian akad bagi hasil tersebut, petani penggarap
yang namanya adalah Bapak Ersad itu dengan bahasa maduaranya
mengatakan: “wah apah conk klebunnah becce’an de’ masyarakaddeh
eberri’ apa enje’ mun hasel ta’ masalah, pakkeh begien hasellah ta’ padeh
bhi’ ketentoan se bedeh pas pelaksaan akad perjenjien bagi hasil, masalah
pengairan ych mun osom ojen yeh nganggui a’ing ojen, mun nimur nyedot

derih leke, binisseh derih engkok conk se andi’ gereben, mun butoggeh yeh

52 Sukardi, Wawancara dengan Petani Penggarap, 15 Juni 2012
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derih engkok kiyah conk” kalau di terjemahkan kedalam bahasa Indonesia
adalah (apa nak kepala desanya baik sekali, walaupun tidak diberi hasilnya
atau diberikan namun tidak sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam
akad perianjian kalau sudah tiba waktu panen tidak ada masalah. Masalah
yang berkaitan dengan penyiraman kalau musim penghujan adalah air hujan
sedangkan kalau musim kemarau maka pengairannya memakai air sungai.
Bibit juga dari saya nak sebagai penggarap dan pupuk juga berasal dari saya
dan hal ini sudah menjadi adat kebiasaan disini).”

Kemudian setelah diketahui bagaimana proses pembentukan akad
mukhabarah atau bagi hasil dan pelaksanaannya, maka perlu pula diketahui

tentang pelaksanaan bagi hasil (pembagiaannya) setelah waktu panen tiba.

4. Pembagian Hasil Terhadap Tanah (Percaton/catoan)

Di setiap kerjasama bagi hasil lahan pertanian, apabila pengelolahn
lahan telah mendapatkan hasil atau dikenal dengan istilah panen, maka
petani mempunyai kewajiban untuk membagi hasil yang diperoleh sesuai
dengan ketentuan akad perjanjian kerja sama bagi hasil. Dan di desa
Lombang Lao’ pembagian bagi hasil kerjasama ini dilakukan satu tahun dua
kali sesuai dengan apa yang yang dilakukan oleh petani penggarap yaitu

menanami lahan pertanian dua kali dalam satu tahun.

% Ersad, Wawancara dengan Petani Penggarap, 15 Juni 2012
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Dalam proses pengelolaan lahan tanah (percafon/catoan) yang ada
didesa Lombang Lao’ ada yang dilakukan dengan biaya petani sendiri dan
ada yang yang ditanggung bersama antara pemilik lahan dan petani
penggarap. Sedangkan apabila dalam pengelolaan pertanian tersebut biaya
ditanggung sendri oleh petani penggarap, maka kebiasaan yang umumnya
dipakai di Desa Lombang Lao’ apabila lahan pertanian telah panen dibagi
dengan cara pembagian 1/3 yaitu penggarap mendapat bagian dua dari hasil
pertanian, sedangkan pemilik lahan mendapatkan satu bagian dari hasil
panen dan 1/2 bagian dibagi sama rata dengan modal ditanggung berduva
antara pemilik lahan dan petani penggarap dari hasil tanaman atau hasil
panen. Sedangkan apabila dibagi dalam bentuk uang maka dibagi dua sama
rata setelah dipotong untuk modal yang dikeluarkan oleh petani penggarap,
ongkos buruh tani dan ongkos penjualan sementara kalau ada kerugian atau
tanaman yang ditanam pada lahan tersebut terserang hama yang
menyebabkan tanaman tersebut rusak maka hal ini hanya ditanggung sendiri
oleh petani penggarap.™

Pembagian bagi hasil dalam bentuk tanaman biasanya dilakukan
dirumah petani atau di sawah yang dijadikan lahan untuk bagi hasil tersebut.
penggarap yang terlebih dahulu mengundang pemilik lahan yang mana

dalam hal ini pemilik lahannya adalah Kepala Desanya sendri yang

4 Hariyanto, Wawancara dengan Kepala Desa Lombang Lao’Madura, 20 Juni 2012
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bertujuan untuk menyaksikan pembagian hasil panen tersebut. Akan tetapi,
karena adanya rasa percaya dari Kepala Desa selaku pemilik lahan dan baik
sangka, maka jarang sekali pemilik lahan datang pada saat itu dan hal itu
biasanya discbabkan karena pemilik lahan sibuk dengan pekerjaannya
sehingga dalam hal ini hanya petani penggaraplah yang hanya membagi
hasil panen tersebut dan pemilik lahan tinggal menerima bagiannya tanpa
adanya curiga.

Dengan demikian pemilik lahan dalam kerjasama bagi hasil terhadap
hasil pengelolaan tanah (percaton/catoan) di desa Lombang Lombang Lao’
ini masih kurang aktif, dan sangat mempercayai sekali terhadap eksistensi
petani penggarap yang mengelola lahannya.

Berdasarkan penelitian penulis pada sampel diatas, maka dalam
implementasi pembagian hasil kerjasama bagi bagi hasil atas tanah
(percaton/catoan) di desa Lombang Lao’ sebagai berikut:

a. Lahan tanah (percaton/catoan) yang berupa sawah yang digarap oleh
Bapak Martui dengan luas tanah 20 x 55 M yang ditanami padi pada
musim kemarau tahun ini atas biaya sendri pembagian hasilnya berupa
gabah dengan pembagian sebagai berikut:

1) Biaya pengolahan lahan yang berupa pembelian pupuk, biaya

penggarapan dan perawatan mengahabiskan biaya Rp. 575.000,-

2) Hasil kotor yang diperoleh =1600 Kg
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a) Bagian petani penggarap =1100Kg
b) Bagian pemilik lahan =500 Kg

3) Pembagiannya dibagi dengan cara 1/3 yaitu bagian petani penggarap
dapat 2 bagian dari hasil panen, dan pemilik lahan dapat 1 hagian dari
hasil panen.

b. Lahan tanah (percaton/ catoam) yang berupa lading dan digarap oleh
Bapak Ersad dengan luas tanah 25 x 50 M dan ditanami kacang tanah
dengan biaya ditanggung bersama untuk pembelian pupuk sebesar Rp.
215.000,-. Sedangkan penggarapannya dilakukan dengan sistem Ofosen

(balas jasa). Dengan perincian sebagai berikut:

1) Hasil kotor yang diperoleh =850Kg
a) Bagian petani penggarap =425Kg
b) Bagian pemilik lahan =425Kg

2) Pembagiaannya dibagi dengan cara 1/2 atas biaya ditanggung bersama.

c. Lahan tanah (percaton/catoan) yang berupa sawah yang digarap oleh
Sukardi seluas 60 x 80 M dan ditanami padi masa musim hujan tahun ini
atas biaya sendiri dengan perincian pupuk yang berwarna putih seharga
Rp. 95.000, pupuk yang berwarna hitam seharga 120.000, serta biaya
penggarapan dan perawatan sebesar Rp. 320.000. Dengan perincian
sebagai berikut:

1) Hasil kotor yang diperoleh = 1900 Kg
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a) Bagian petani penggarap =1267Kg
b) Bagian pemilik lahan =634 Kg
2) Dengan dibagi menggunakan cara 1/3 bagian petani penggarap 2
bagian dan pemilik lahan 1 hagian dari hasil panen.
d. Lahan tanah (percaton/catoan) yang berupa sawah yang digarap oleh
Bapak Maisun seluas 20 x 45 M dan ditanami padi atas biaya sendiri
dengan perincian biaya pembelian pupuk dan biaya perawatan sebesar Rp.

250.000,- dan dibagi dengan bentuk uang.

1) Hasil kotor yang diperoleh =Rp. 1.655.000
a) Bagian petani penggarap = Rp. 827.000
b) Bagian pemilik lahan = Rp. 827.000

2) Pembagian hasil dibagi sama rata dari hasil panen sesudah dijual.

¢. Lahan tanah (percaton/catoan) yang berupa sawah seluas 17 x 60 dan
ditanami padi dengan biaya ditanggung bersama untuk pembelian pupuk
saja sebesar Rp. 140.000. Sedangkan penggarapannya dilakukan dengan

sistem Ofosen (balas jasa) dan dibagi dalam bentuk gabah dengan

perincian sebagai berikut:

1) Hasil kotor yang diperoleh =Rp. 1400 Kg
a) Bagian petani penggarap =Rp. 700 Kg
b) Bagian pemilik lahan =Rp. 700 Kg

2) Dibagi dengan sistem 1/2 dari hasil panen.
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f. Lahan tanah (percato/catoan) yang berupa sawah yang digarap oleh
Bapak Zakariya dengan ditanami kacang tanah seluas 20 x 30 M dan

dibagi dalam bentuk uang atas biaya sendri dengan perincian sebagai

berikut:

1) Hasil kotor yang diperoleh = Rp. 1.540.000

2) Dengan biaya penggarapan = Rp. 325.000
c) Bagian petani penggarap = Rp. 770.000
d) Bagian pemilik lahan = Rp. 770.000

3) Dengan pembagian sama rata dari hasil panen setelah dijual antara

petani penggarap dan pemilik tanah.

5. Tanggapan Tokoh masyarakat Desa Lombang Lao’ Kecamatan Blega
Kabupaten Bangkalan Terhadap Implementasi Bagi Hasil Tanah atas
(Percaton/catoan).

Di dalam pelaksanaan akad bagi hasil atau dalam hukum Islam dikenal
istilah mukhabarah di desa Lombang Lao’ Kecamatan Blega Kabupaten
bangkalan, bahwa mercka melakukan perjanjian bagi hasil dalam bidang
pertanian dikarenakan mereka terutama petani penggarap tidak mempunyai
tanah garapan sendiri, dan untuk melakukan pekerjaan lain mereka tidak
mampu dan tidak mempunyai modal yang mendukung untuk membuka

usaha sendiri, maka hanya bidang inilah yang cocok dilakukan untuk
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menjamin dan menghidupi serta memenuhi kebutuhan keluarga dan juga
sebagai pekerjaan sampingan sehingga memperoleh tambahan pendapatan
atau penghasilan dan ini merupakan motivasi mereka dalam melakukan
perjanjian muamalah.

Sedangkan pemilik tanah yang mana pemiliknya adalah kepala desa
Lombang Lao’ mempunyai anggapan terhadap perjanjian bagi hasil ini
adalah karena merasa kasihan terhadap orang yang berpengahsilan kurang.
Hal ini selain membantu juga mengembangkan harta karena ada anggapan
bahwa dengan mengadakan bagi hasil itu akan mendapatkan hasil yang
memuaskan selain itu juga lahan yang dulunya tidak dimanfaatkan dengan
baik akhirnya bisa memproduksi hasil panen dan juga menjadi lebih

terawat.’”

* Siraj, Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Lombang Lao’, Madura, 16, juni 2012



